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ABSTRAK

Perkembangan jaringan sosial media, banyak dimanfaatkan oleh para
pelaku aktivis atau komunitas untuk menarik masa dari pergerakan meraka, salah
satunya pada website www.aktivis.org. Namun informasi yang disampaikan
hanya terbatas pada sesama pengguna jaringan intenet saja. Program Magazine
televisi `aktivis.org’, memberikan informasi bernilai edukatif yang telah dituliskan
para pengguna akun, mengenai hal sosial di lingkungan masyarakat berkaitan
dengan 3 kepedulian terhadap manusia, satwa, dan lingkungan. Episode
‘Pendidikan Anak’ yang diangkat pada program magazine, memberikan informasi
mengenai pergerakan para aktivis, orang inspiratif, dan masyarakat yang peduli
dalam memberikan pendidikan terhadap anak-anak melalui berbagai macam cara
dalam lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga. Program ini dikemas dengan
ringan, santai dan menyenangkan. Peliputan dan wawancara oleh host dilakukan
langsung di lokasi narasumber berkegiatan, sehingga penonton dapat turut
merasakan suasana dari kegiatan narasumber tersebut.

Penggunaan grafis dengan gaya flat design digunakan sebagai pendukung
visual magazine “aktivis.org”, agar mendekati tampilan websitenya tersebut.
Program magazine ini adalah tayangan yang memberikan informasi menarik,
edukatif, dan menginspirasi.

Kata Kunci : Program Magazine Televisi, Aktivis.org, Flat Design
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan internet telah melahirkan suatu jaringan baru yang dikenal

dengan sebutan social media (media sosial). Semua orang bisa saja menuliskan

hal yang ada dalam pikirannya ke arena publik, bebas, dari mana, dan kapan saja.

Berbagai komunitas dan organisasi banyak memanfaatkan media sosial karena

lebih dimudahkan dalam mencari informasi, membuka forum diskusi,

menuangkan gagasan dan menjaring pertemanan ke masyarakat luas.

Aktivis.org adalah platform media sosial pertama di Indonesia yang

memfasilitasi para aktivis untuk menyuarakan pergerakannya dan berfokus pada

kepedulian terhadap kemanusiaan, alam, dan satwa.

Media sosial memberikan ruang kepada pengguna untuk menyuarakan
pikiran dan opininya dalam proses demokratisasi. Perangkat yang ada di
media sosial seolah-olah memberikan panggung kepada pengguna sebagai
warga negara untuk turut serta menyampaikan apa yang menjadi perhatian
mereka yang selama ini tidak terdengar(Nasrullah, 2015:128).

Berbagai cara kreatif dilakukan para pelaku aktivis dalam kampanye mereka

melalui program edukasi,pameran seni, acara sosial, workshop, sampai tempat

wisata yang mendukung keberlangsungan program mereka. Tidak semua lapisan

masyarakat mampu menjangkau informasi yang mereka sebarkan dalam media

sosial. Dibutuhkan perangkat khusus seperti gadget atau komputer serta kuota

internet untuk dapat mengaksesnya. Sehingga informasi yang disampaikan para

aktivis di media sosial aktivis.org tersebut menjadi terbatas dan hanya dapat

dijangkau oleh sesama pengguna jaringan internet saja.

Menurut Baksin (2006:39), “Media televisi sebagai entitas politik,

dipercaya memiliki kemampuan yang kuat untuk mempengaruhi masyarakat dan

membentuk opini publik. Jika keberadaan ijin dimanfaatkan secara optimal, maka

televisi bisa menjadi sarana untuk mempengaruhi proses pengambilan keputusan

(decision making proses) dalam sebuah masyarakat.” Melalui televisi informasi

yang terdapat pada platform aktivis.org akan disebarkan lebih luas lagi. Melalui

program magazine, informasi yang mereka tulis dalam media sosial aktivis.org
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akan lebih meluas dan dapat dijangkau oleh masyarakat yang tidak dapat

mengakses internet. Hal yang menarik dalam program magazine adalah program

acara tersebut dapat menampilkan tayangan berita atau informasi yang beragam

dengan penyajiannya bergaya lebih santai bila dibandingkan dengan hard news.

Menurut Arifin S. Harahap (2006:99), “Fokus sajian majalah udara adalah

materi yang bersifat berita berkala, dan feature, termasuk human interest. Uraian

fakta dan pendapat dapat lebih terperinci karena waktu yang tersedia lebih lama”.

Topik pembahasan dalam program magazine ini adalah uraian fakta serta opini

yang didapati masyarakat dilingkungan sekitar mereka dan ditulis pada media

sosial aktivis.org.

Guna mendukung tampilan yang khas dan berkarakter, maka penggunaan

flat design akan dimanfaatkan sebagai pendukung visual pada desain grafisnya,

mengikuti tampilan asli pada situs resminya. Gaya visual flat design telah di

aplikasikan pada website aktivis.org sebagai icon, user interface, user experience,

dan logo. Gaya ini juga telah banyak digunakan pada sistem operasi komputer

maupun aplikasi pada gadget. Windows adalah salah satu yang mempopulerkan

tampilan Flat Design pada peluncuran windows8.

‘Microsoft was one of those responsible for pushing this kind of

minimalistic look forward with the launch of the Zune music player in 2006’

(Antonio Pratas, 2014:16). Gaya desain ini terlihat lebih fungsional, minimalis

dan sederhana, namun tidak membuat bosan. Gaya tersebut juga telah banyak di

adaptasi sebagai pendukung pada karya audio visual, sebagai animasi 2 dimensi

atau grafis. Penggunaan flat design pada program magazine, untuk memberikan

aksen tampilan yang dekat dengan tampilan website.

1.2 Ide Penciptaan

Ide dari penciptaan karya program magazine ini berawal dari ketertarikan

untuk mengangkat, dan lebih memperkenalkan pergerakan para aktivis dalam

aktivitas kerelawanan mereka yang tertulis di media sosial baik secara komunitas

atau organisasi. Mengetahui banyaknya informasi dari para aktivis yang tertulis
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dalam jejaring media sosial di Indonesia, timbul gagasan yang menarik untuk

berbagi informasi tersebut lebih meluas dan mengangkatnya menjadi sebuah

program televisi magazine. Magazine ‘Aktivis.org’akan menayangkan kegiatan

dan informasi para aktivis pada www.aktivis.org, dengan satu tema pada setiap

episode namun akan menampilkan informasi yang berbeda pada tiap rubrik.

Pokok bahasan dari kegiatan aktivis yang ditayangkan adalah segala

kegiatan aktivis yang berkaitan pada 3 bidang yaitu kemanusiaan, satwa, dan

lingkungan. Dalam setiap episode akan menayangkan satu tema besar yang

terbagi dalam empat rubrik, yaitu profil aktivis, event aktivis, spot aktivis dan

aktivis pantau yang seluruhnya merujuk pada situs www.aktivis.org. Pada episode

pertama pada magazine aktivis.org akan mengangkat tema ‘pendidikan anak’

yang berlokasi di Yogyakarta. Format akhir hasil karya ini adalah sebuah program

televisi magazine yang berdurasi 24 menit ditambah dengan commercial break.

1.3 Konsep Penciptaan

Program magazine ‘Aktivis.org’ merupakan program yang secara umum

meliput kegiatan para aktivis atau kegiatan yang dilakukan masyarakat dalam

menjadi menjalankan organisasi atau komunitas sosial melalui website

www.aktivis.org. Tujuan program ingin mengenalkan dan mengajak penonton

untuk dapat peduli terhadap isu sosial di masyarakat yang berkaitan dengan

manusia, lingkungan, dan satwa. Sehingga tertarik untuk ikut serta bergerak

mewujudkan perubahan tersebut dengan menuliskannya di website aktivis.org.

1.4 Desain Produksi

1. Judul Program : Aktivis.org

2. Tujuan Program : Mengenalkan platform media sosial

3. Format Program : Program Televisi Magazine

4. Durasi : 24 menit + commercial break

5. Sasaran Audience

a. Umur : Remaja dan Dewasa
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b. Jenis kelamin : Laki-laki dan Perempuan

c. Status Sosial : A (ke atas) & B (menengah)

6. Kategori Program : Hiburan, Informasi & Edukasi

7. Media : Televisi Nasional

8. Karakteristik Program : Record

9. Jam Tayang : Minggu 11.00-11.30 WIB

10. Alasan : Karena pada jam tersebut adalah jam

dimana remaja dan dewasa sedang bersantai

dari aktifitas.

11. Sinopsis :

Program magazine ini mengenalkan platform media sosial

www.aktivis.org yang memberikan wadah untuk masyarakat

agar dapat bergerak menjadi aktivis yang berfokus pada 3

kepedulian terhadap kemanusiaan, lingkungan, dan satwa.

Liputan yang ditayangkan berdasarkan referensi dari platform

resminya yang ditulis oleh pengguna akun tersebut. Pada

episode ini akan mengangkat tema kemanusiaan yang berfokus

pada pendidikan anak yaitu mengenai program edukasi

‘Temanku alam dan satwa’ dari organisasi pemerhati satwa AFJ

(Animal Friends Jogja), Ibu Peni seorang yang berdedikasi

terhadap pendidikan anak dengan mendirikan TK Kyai Mojo,

dan Kedai Wedangan di kampung edukasi Watu Lumbung

Yogyakarta.

1. Treatment

No Objek Durasi

1 Opening & Rubrik Program Aktivis

Host membacakan tema episode, masuk ke Rubrik
Program Aktivis, 3 orang relawan menjelaskan mengenai
program edukasi ‘Temanku alam dan satwa’ yang
dilakukan di Milas.

5 menit

2 Rubrik Program Aktivis 5 menit
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Host mewawancarai Ina (Program manager) AFJ,
informasi menenai program edukasi AFJ secara lebih
detail. Diselingi dengan alasan guru TK Milas
mengundang AFJ.

3 Rubrik Profil Aktivis

Informasi mengenai Ibu Peni pendiri TK Kyai mojo
seputar kegiatan Ibu Peni di TK, dengan wawancara
bersama host, serta wawancara bu Endang dan bu Umi,
guru di TK milas.

5 menit

4 Rubrik Spot Aktivis

Informasi mengenai kunjungan host ke kampung edukasi
dan liputan dengan para pengunjung di kedai wedangan
yang datang bersama teman serta keluarga.

6 menit

5 Closing& Rubrik Aktivis Pantau

Kedua host bertemu dan me-review singkat mengenai
liputan, sambil membacakan pemenang dari pengguna
instagram yang memberikan tag foto tentang aktivitas
sosial melalui instagram @aktivisorg. Kemudian host
menutup acara.

4 menit

2. Kerabat Kerja

Untuk menjalankan sebuah produksi televisi, dibutuhkan kerja tim,

masing-masing orang dalam tim produksi memiliki peran dan tanggung

jawab perdivisi. Berikut adalah nama-nama kerabat kerja yang bertugas

dalam produksi magazine.

1. Kepala Bagian

a. Producer : Ahmad Afandi

b. Director : Hana Resila

2. Tim Pendukung

a. Line Producer : Ayu Paundra

b. Script writer : Hana Resila

c. Cameraman : Umar syaefullah, Adib yayuda,YofriRahmat Dia,

Vian Nugraha,Ahmad Afandi

d. Soundman : Muhammad Sjanjani

d. Editor : Ahmad Afandi
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e. Graphic Designer : Ahmad Afandi

f. Song Arrangement : Pandu Maulana Nugraha

g. VO Recorder : Tama Mahdi

h. Host : Hana Resila & Made Agastya Ardhana

i.Makeup, Wardrobe : Linda Ristanti

j. Tim Kreatif : Fitriana & Lolita Saras

k. Dokumentasi : Abi Setiaji

l. Asisten kamera&

Lighting : Zulfan Muttaqin, M. Yanisar Al Fatih

M. Ulil Albab

2. PEMBAHASAN KARYA

Program ini berjudul “Aktivis.org” di ambil dari nama platform resminya

yaitu www.aktivis.org. Dapat disimpulkan program magazine ini juga sebagai

sarana untuk mengenalkan masyarakat mengenai informasi kegiatan aktivis atau

hal-hal sosial yang bertemakan kemanusiaan, hewan dan lingkungan yang ada di

website tersebut secara lebih luas lagi melalui program televisi.

a. Target penonton

Spesifikasi dari kriteria target penonton merupakan upaya agar

penyampaian pesan pada program televisi yang ditayangkan dapat tersampaikan

dengan baik ke masyarakat. Magazine ini ditargetkan bagi penonton dari usia

remaja 15 tahun sampai 17 tahun, dan dewasa diatas 18 tahun. Karena pada usia

tersebut, remaja sudah mulai bisa kritis dan tertarik dalam memahami persoalan

sosial dilingkungan sekitar dan telah aktif menggunakan gadget sebagai sarana

sosial mereka

b. Format acara

Setiap episode pada magazine ini akan membahas tema yang berbeda.

Pada episode ini, magazine “Aktivis.org” membagikan informasi mengenai
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komunitas sosial yang berfokus di bidang pendidikan anak. Program ini

dikemas dengan mengaplikasikan desain grafis bergaya flat design yang

menampilkan warna-warna cerah, ceria, serta ilustrasi musik yang enerjik,

sehingga sajiannya dapat membangun mood baik dan terlihat lebih menarik

bagi penonton untuk terus mengikuti alur dan informasi yang disampaikan.

c. Visual

Sebuah tayangan televisi, visual harus menyesuaikan dengan kebutuhan

dan tujuan dari pesan yang ingin disampaikan. Pada magazine ini, gambar yang

akan di ambil sebelumnya telah di tuliskan dalam rundown, sehingga

kameramen siap mengabadikan moment yang sesuai dengan pesan yang akan

disampaikan pada proses liputan. Selain itu hal-hal lain yang mendukung

terciptanya program magazine ini juga harus semenarik mungkin seperti grafis,

dan audio. Berikut ini adalah elemen-elemen visual yang ditayangkan dalam

program magazine.

1. Tata Kamera

Penataan kamera pada magazine menyesuaikan dengan lokasi liputan di

lapangan. Serta diperlukan alat-alat pendukung kamera lainnya seperti tripod,

handheld camera dan slider.

Pengambilan gambar dilakukan dengan multi camera menggunakan

frame size seperti full shot, medium shot, close up dan medium close up.

Kamera menggunakan sebanyak mungkin variasi dan stok shot karena program

magazine lebih mengutamakan aspek keindahan visualnya. Pada saat proses

wawancara, pengambilan gambar lebih cenderung medium close up, dan close
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up dengan menggunakan multi kamera, agar ekspresi mimik wajah dari gerak

dari narasumber lebih terlihat ekspresif dan mempermudah editing

mendapatkan cutting point untuk transisi shot. Pengambilan gambar tersebut

mempermudah editor mengamplikasikan pecahan shot dan penambahan

keterangan grafis dari informasi yang narasumber berikan.

2. Grafis Flat Design

a. Opening Bumper

Untuk opening bumper menggunakan grafis flat design dengan

capture dari website www.aktivis.org. Pada grafis terdapat gambar search

engine dan muncul animasi dari tablet dan komputer, untuk menunjukkan

bahwa aplikasi ini dapat di akses oleh 2 perangkat tersebut. Kemudian

muncul beberapa tambahan klip yang mewakilkan beberapa cuplikan

presenter ketika liputan, serta gambar yang mewakilkan gambar alam, satwa,

dan lingkungan yang menjadi konsep dan tema dari magazine yaitu alam,

satwa dan manusia. Kemudian dengan animasi 2 orang host di atas bola dunia

dengan membawa bendera Indonesia dan Tablet. Bola dunia menggambarkan

tentang bumi yang harus diperjuangkan, dengan bendera Indonesia di salah

satu tangan host melambangkan perjuangan yang dimulai dari Indonesia.

Tablet yang digenggam oleh host wanita, mewakilkan program magazine

yang menayangkan tentang referensi liputan dari website‘aktivis.org’.

Warna-warna yang digunakan pada grafis ini menggunakan warna

dominan biru dan merah, warna biru mewakilkan kesejukan dan kedamaian

karena warna ini juga menggambarkan langit cerah dan laut bumi yang biru,

warna merah mewakilkan tampilan dari website ‘aktivis.org’ dan

menunjukkan arti semangat dan keberanian untuk berjuang. Sesuai dengan

karakteristik dari flat design, gambar yang disajikan tidak menggunakan

gradasi warna, menonjolkan tekstur atau shadow. Grafis ini menjelaskan

tentang konsep dan isi dari program yang ditayangkan, dengan karikatur dari

host menjadi icon dari magazine tersebut.
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b. Bumper episode
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Bumper episode ditempatkan setelah host membuka acara, berisi

cuplikan singkat dari liputan yang akan ditayangkan, dengan keterangan

segmennya. Grafis menggunakan pecahan shot berbentuk zape dengan garis-

garis tegas yang mengartikan maskulin, yang memiliki arti kekuatan dan

berani. Sedangkan warna-warna yang digunakan menggunakan warna-warna

ceria, seperti biru, merah, kuning.

c. Bumper up next

Bumper up next diletakkan pada setiap akhir segmen, untuk

memberikan keterangan tentang liputan yang akan ditayangkan berikutnya.

Bumper menggunakan aksen frame berwarna merah pada sisi kiri dan berlogo

aktivis, serta keterangan segmen selanjutnya, beserta klip liputan. Warna

kuning diberikan pada keterangan up next agar mengantarkan perhatian

pandangan penonton.

d. Bumper in/out

Untuk bumper in dan bumper out, menggunakan grafis flat design

dengan logo dan font aktivis.org. Logo yang digunakan sebagai grafis,

mengadaptasi dari logo asli website tersebut. Bumper menggunakan

background merah, diawali dengan munculnya Logo dan kemudian disusul
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oleh tulisan aktivis.org. Grafis bumper pada logo tersebut akan ada

pergerakan pada genggaman jari, yang membentuk sebuah bendera Indonesia

yaitu merah putih, kemudian angka 1 dipergelangan, digerakkan seperti pintu

yang terbuka. Logo tersebut memiliki pengertian tentang terbukanya pintu

perubahan bagi Indonesia menjadi nomer 1 dari perjuangan melalui

aktivis.org. Background berwarna merah melambangkan semangat dan

keberanian.

e. Bumper segmen

Setiap rubik pada liputan akan diberikan bumper segmen, sebagai

pengantar untuk memberikan keterangan singkat secara visual tentang apa

yang akan dibahas pada segmen tersebut. Pada visualnya akan

menggambarkan cuplikan liputan, keterangan lokasi liputan, keterangan

segmen yang dibahas, dan google map lokasi liputan. Bumper ini di letakkan

pada tiap awal segmen pembahasan liputan yang baru. Warna yang

digunakan pada grafis didominasi merah, dan garis-garis pada pecahan shot

menggunakan garis tegas lurus dan maskulin, yang mengartikan kekuatan.

Setiap rubik pada liputan akan diberikan bumper segmen, sebagai

pengantar untuk memberikan keterangan singkat secara visual tentang apa

yang akan dibahas pada segmen tersebut. Pada visualnya akan

menggambarkan cuplikan liputan, keterangan lokasi liputan, keterangan

segmen yang dibahas, dan google map lokasi liputan. Bumper ini di letakkan

pada tiap awal segmen pembahasan liputan yang baru. Warna yang

digunakan pada grafis didominasi merah, dan garis-garis pada pecahan shot

menggunakan garis tegas lurus dan maskulin, yang mengartikan kekuatan.
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Grafis pada segmen ‘Aktivis pantau’ diberikan saat pembawa acara

akan mengumumkan pemenang dari foto tag instagram di @aktivisorg.

Grafis menggunakan background warna putih dan dalam lingkaran merah

terdapat logo Aktivis, bertuliskan aktivis pantau. Grafis ini digunakan sebagai

jeda pengantar pembahasan program.

f. Tittle

Tittle pada program magazine sebagai pendukung untuk keterangan

seperti nama dari narasumber, host, alamatmedia sosial, atau judul lagu yang

digunakan untuk program. Tittle diletakkan di sudut kiri bawah.Tittle dari

nama narasumber atau host, keterangan judul musik, beberapa keterangan

alamat website atau sosial media dari narasumber, muncul secara berkala

dengan gerakan yang smooth, agar lebih menonjolkan kesan flat,serta

diberikan keterangan icon pendukungyang mewakili identitas akun sosial

media yang diberikan.

g. Capture

Penempatan capture website atau media sosial digunakan sebagai

pendukung keterangan informasi dari liputan. Diletakkan pada sisi kiri atau

kanan dari narasumber, dengan menggunakan transisi slide yang smooth

sehingga menonjolkan sisi karakteristik dari tampilan flat. Capture instagram

juga diberikan pada pengumuman pemenang segmen ‘Aktivis Pantau’.
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h. Transisi pecahan shot

Untuk mendukung visual grafis yang flat maka diberikan beberapa aksen

transisi pecahan shot, dengan menambahkan menggunakan transisi yang

smooth dengan background warna yang flat.

3. Editing

Liputan magazine ini tidak hanya di outdoor, namun ada beberapa juga

liputan yang dilakukan di indoor, tentunya keadaan cahaya ruangan maupun

alami di setiap lokasi liputan berbeda-beda. Pada tahapan editing,

pengoreksian warna juga harus di seimbangkan pada pengaturan brightness

dan contrast, agar transisi antar gambar satu dan lainnya tetap seirama, tidak

terlalu gelap atau terlalu terang. Grafis warna-warna yang digunakan

menggunakan warna-warna cerah, sesuai dengan warna-warna palet yang

telah dipilih dan disediakan. Keseimbangan ritmik dan pembangunan suasana

serta mood penonton, editor memberikan variasi pecahan shot, dengan

gerakan transisi yang smooth.

4. Audio

Audio pada saat wawancara dalam program magazine ini dilakukan

langsung dilokasi liputan, yang di ambil menggunakan clipon. Untuk narasi,

dilakukan distudio, di ambil setelah seluruh liputan selesai dilakukan. Untuk
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musik pengiring atau ilustrasi menggunakan lagu-lagu pop dengan nada,

tempo dan ritme yang ceria. Lagu-lagu yang digunakan di peroleh dari

youtube yang disediakan secara gratis. Musik tema pada bumper,

arrangement menggunakan musik dengan ritme yang ceria serta musik

bernuansa pop dengan iringan musik gitar ukulele, dan melodi yang

menggunakan siulan.

A. Segmen 1

Segmen 1 dibuka dengan opening bumper dengan durasi 20 detik,

kemudian footage kota Yogyakarta dan Host menyapa penonton sambil

membacakan tema episode dan liputan yang akan dibahas pada tiap segmen,

selama 1 menit. Grafis flat design digunakan dan ditempatkan sebagai

capture dari tampilan website aktivis, dan tittle sebagai keterangan nama host

dan instagram serta website aktivis.org.

Kemudian dibuka dengan voxpop sambutan pengenalan singkat relawan

AFJ yang mengantarkan pada segmen program, diselingi dengan bumper

segmen ‘program aktivis’. Setelah itu voxpop penjelasan mengenai kegiatan

dan isi program edukasi ‘Temanku alam dan satwa’ oleh 3 relawan sebagai

narasumber yaitu Tarna, Nomen, dan Nisa. Pada narasi voxpop relawan

tersebut diselingi dengan video kegiatan edukasi tersebut.

B. Segmen 2

Segmen ini di awali dengan bumper in logo aktivis, isi dari segmen ini

masih membahas mengenai liputan program edukasi AFJ ‘Temanku alam dan

satwa’. Pada segmen ini host dipandu oleh Agas dengan wawancara bersama

pendiri AFJ yaitu Ina. Liputan ini membahas seputar, informasi-informasi

lebih detai mengenai sosialisasi, perencanaan program edukasi, dan sumber

pendanaan bagi program edukasi AFJ. Pengaplikasian gaya grafis flat design

diterapkan pada keseluruhan grafis dan terlihat pada gerakan slide capturedan

pecahan shot yang smooth dengan background warna-warni pada capture

halaman website dan instagram AFJ.
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Kemudian dalam sesi wawancara juga diselipkan penjelasan dari

perwakilan guru TK Milas mengenai alasan mengundang AFJ untuk program

edukasi. Pada narasi saat wawancara juga diselingi insert gambar kegiatan

edukasi. Pecahan-pecahan shot juga diberikan sebagai variasi dari visual yang

disesuaikan dengan ritme latar musiknya. Segmen di akhiri dengan salam

penutup dari host dan bumper out.

C. Segmen 3

Segmen 3 di awali dengan bumper in, kemudianbumper segmen ‘Profil

Aktivis’, setelah itu narasivoice over (VO) dari host sebagai pengantar

mengenai liputan Ibu Peni untuk masuk ke rubrik ‘Profil Aktivis’. Liputan

berisikan narasi wawancara host bersama dengan ibu Peni, pada liputan di

selingi jugavisual kegiatan Ibu Peni di TK (Taman Kanak). Penjelasan narasi

ibu peni juga didukung oleh narasi wawancara dengan ibu Endang dan Ibu

Umi, sebagai guru TK yang saat ini ikut mengelola TK tersebut. Segmen

kemudian di akhiri dengan VO dari host,dan ditutup denganbumper out.

Pengaplikasian grafis flat design pada segmen ini digunakan pada setiap

bumper dan keterangan tittle.

D. Segmen 4

Segmen ini, merupakan rubrik dari ‘Spot Aktivis’, host mengajak

penonton mengenalkan tempat wisata edukatif Watu Lumbung. Segmen

dimulai dengan bumper in, dan bumper segmen. Pada segmen ini dipandu

oleh Host Agas, kemudian host menyapa penonton sambil menukarkan 3

buah buku dengan free menu, dengan pelayan kedai tersebut. Host kemudian

bergabung dengan sekelompok pengunjung kedai yang ada disana, dengan

menunjukkan skill atau talenta yang dimiliki oleh host, yaitu menyanyi. Ada

beberapa selingan voxpop dari pengunjung yang juga berada di Kampung

edukasi, yaitu sekelompok keluarga dan anak muda. Host juga menambahkan

penjelasan mengenai lokasi liputan melalui VO tentang rekomendasi

kunjungan nyaman anak-anak bersama keluarga. Kemudian liputan ditutup
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dengan bumper out.Pengaplikasian grafis flat pada segmen ini, masih

menggunakan template yang sama dengan segmen lainnya pada setiap

keterangan tittle dan bumper.

E. Segmen 5

Segmen ini merupakan segmen penutup dari keseluruhan program acara.

Pada segmen ini, di awali dengan bumper in, kedua hostHana dan Agas

bertemu, dan melakukan review singkat mengenai liputan. Kemudian host

juga akan membacakan pemenang dari followers instagram @aktivisorg.

Capture dari foto instagram followers akan ditayangkan. Pada segmen

‘Aktivis Pantau’, yaitu followers yang telah membagikantag foto berkaitan

dengan hal sosial yang ada disekitar lingkungannya, foto yang ditayangkan

mendapatkan souvenir dari ‘Aktivis.org’. Pada akhir segmen host akan

kembali mengingatkan penonton untuk membuat akun di www.aktivis.org

dan membuat pergerakan, penyampaian tersebut didukung oleh grafis

tampilan website tersebut. Kemudian kedua host menutup episode. Ditutup

dengan credit tittle.

Grafis pendukung yang digunakan pada segmen ini adalah tutorial

singkat tentang cara mendaftar akun pada website aktivis.org. Pengaplikasian

gaya flat disesuaikan dengan tampilan real dari website tersebut. Selain itu

grafis ‘aktivis pantau’ dijadikan transisi slide untuk mengumumkan

pemenang dari tag photo instagram.

3. KESIMPULAN

Program magazine “Aktivis.org” merupakan sebuah program yang

memberikan informasi dengan nilai edukasi mengenai kegiatan dari aktivis,

orang yang menginspirasi atau tempat sosial yang mendukung kepedulian

terhadap lingkungan, satwa dan manusia berdasarkan rujukan dari situs

www.aktivis.org. Narasumber dan isi dari masing-masing segmen yang ada di
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dalam program magazine, akan selalu beda pada setiap episodenya. Program ini

juga mengajak penonton untuk turut aktif menjadi bagian dari isi konten program

dengan menuliskannya melalui website tersebut. Dengan program ini diharapkan

masyarakat semakin termotivasi untuk bertindak secara mandiri untuk

membentuk sebuah perubahan bagi kemajuan Indonesia.

Magazine di pandu oleh 2 orang host yang mengunjungi lokasi liputan

secara terpisah. Informasinya di dapat melalui wawancara antara host dan

narasumber di lokasi liputan, juga di bantu dengan penjelasan voice over dari host.

Pengambilan gambar dengan berbagai variasi shot, variasi angle, dan komposisi

yang dinamis menjadi daya tarik yang mengupayakan agar penonton tidak

merasa jenuh dengan visual yang ditampilkan. Unsur musik yang digunakan

menggunakan musik dan lagu bernuansa pop yang enerjik dengan menyesuaikan

dengan ritmik serta suasana semangat yang akan dibangun.

Grafis bernuansa flat design ditampilkan untuk menjadi ciri khas dari

magazineagar mendekati tampilan visual website yang di dominasi warna merah.

Selain itu dikarenakan informasi tambahan yang disajikan banyak yang

bersumber dari internet atau media sosial lainnya. Program ini berusaha

menampilkan tayangan televisi tanpa meninggalkan kebiasaan dan kemelekatan

masyarakat saat ini terhadap internet.
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